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ABSTRAK

Ikan Bandeng (Chanos chanos) merupakan ikan bernilai ekonomis penting. lIkan Bandeng
banyak dikonsumsi masyarakat karena mempunyai nilai gizi yang tinggi. lkan bandeng juga
dimanfaatkan oleh nelayan pole and linesebagai umpan hidup untuk penangkapan ikan. Pada
sistem budidaya ikan Bandeng peningkatan produksi menjadi faktor yang sangat penting. Salah
satu upaya peningkatan produksi pada sistem budidaya ikan adalah dengan aplikasi padat tebar
yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng (C. chanos). Parameter yang diamati adalah
pertumbuhan berat mutlak dan tingkat kelangsungan hidup. Hasil pengamatan pertumbuhan
berat ikan Bandeng(C. chanos)menunjukan Perlakuan B merupakan perlakuan dengan tingkat
pertumbuhan tertinggi sebesar 0,417 g, diikuti perlakuan A sebesar 0,411 g, perlakuan D sebesar
0,170 g, dan perlakuan C sebesar 131 g. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa padat
penebaran berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan Bandeng (C. chanos).
Pengamatan tingkat kelangsungan hidup menunjukan perlakuan A merupakan perlakuan dengan
tingkat kelangsungan hidup tertinggi sebesar 55,93 %, diikuti perlakuan B sebesar 51,11 %,
perlakuan C sebesar 43,56 % dan perlakuan C sebesar 41,85 %.Hasil analisa sidik ragam
menunjukkan bahwa padat penebaran tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan
hidupikan Bandeng.

Kata Kunci : Bandeng (C. chanos); Berat mutlak; Kelangsungan hidup.

ABSTRACT

Milkfish (Chanos chanos) is an important economic value fish. Milkfish is widely consumed by
the community because it has high nutritional value. Milkfish is also used by pole and line
fishermen as live bait for fishing. In the milkfish farming system, increasing production is a very
important factor. One of the efforts to increase production in fish farming systems is the
application of high stocking densities. This study aims to determine the effect of different
stocking densities on the growth and survival of milkfish (C. chanos). Parameters observed were
absolute weight growth and survival rate. The results of observations on the weight growth of
milkfish (C. chanos) showed that Treatment B was the treatment with the highest growth rate of
0.417 g, followed by treatment A of 0.411 g, treatment D of 0.170 g, and treatment C of 131 g.
The results of analysis of variance showed that stocking density significantly affected the
absolute weight growth of Milkfish (C. chanos). Observation of the survival rate showed that
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treatment A was the treatment with the highest survival rate of 55.93%, followed by treatment B
of 51.11%, treatment C of 43.56% and treatment C of 41.85%. The results of the analysis of
variance showed that the stocking density does not significantly affect the survival rate of
milkfish.

Keywords: Milkfish (C. chanos); Absolute weight; Life sustainability.

I. Pendahuluan

Ikan Bandeng (C. chanos)merupakan salah satu komoditas bernilai ekonomis penting
yang mengalami peningkatan produksi setiap tahunnya. Beberapa negara produsen yang
menjadikan ikan Bandeng (C. chanos)sabagai komoditas unggulan pada perikanan budidaya
adalah Indonesia (Sulistijowati dan Mile 2016), Filipina (Santander-de Leon et al. 2015), dan
Taiwan (Chiang et al. 2004).

Ikan Bandeng(C. chanos) banyak dijadikan ikan konsumsi oleh masyarakat karena
mempunyai nilai gizi yang tinggi (Malle et al. 2019). Selain sebagai bahan konsumsi, ikan
Bandeng(C. chanos) juga digunakansebagai umpan hidup oleh nelayan pole and line(Rinaldi et
al. 2019).

Pada sistem budidaya ikan Bandeng (C. chanos), peningkatan produksi menjadi faktor
yang sangat penting. Peningkatan produksi telah banyak dilkukan melalui pendekatan
optimalisasi parameter kualitas air (Jana et al. 2006) danpemberian nutrisi yang tepat (Borlongan
et al. 2003).

Salah satu upaya peningkatan produksi pada sistem budidaya ikan adalah dengan aplikasi
padat tebar tinggi yang dapat mempengaruhi derajat kelangsungan hidup danpertumbuhan ikan
(Ofori-Mensah et al. 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar
berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng (C. chanos).

I1. Metode Penelitian
11.1 Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan adalah akuarium yang telah dibersihkan. Akuarium yang
digunakan berjumlah 12 buah dan diberi air sebanyak 30 liter. Akuarium juga diberi
perlengkapan aerasi sebagai sumber oksigen dan dimasukan ikan uji sesuai perlakuan.

11.2 Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan diawali dengan aklimatisasi dengan tujuan agar ikandapat menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan yangbaru. Aklimatisasi dilakukan selama 24jam sejak tiba dilokasi
penelitian. Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan berupa pelet sebanyak 20% dari bobot
tubuhnya dengan frekuensi pemberianpakan 6 kali sehari.

11.3 Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan
untuk masing-masig perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah padat penebaran yang berbeda.
Perlakuan A sebanyak 90 ekor ikan, perlakuan B sebanyak 120 ekor, perlakuan C 150 ekor, dan
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perlakuan D 180 ekor. Penelitian ini mengamati pertumbuhan berat mutlak dan kelangsungan
hidup ikan.

11.4 Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan menggunakan formula (Effendie, 2002):

W=wWt—- Wo
Keterangan :
W = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt = Berat biomassa pada akhir penelitian (g)

Wo = Berat biomassa pada awal penelitian (g).

11.5 Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan formula(Effendie, 2002):

SR = (Nt/No) x 100%

Keterangan :

SR =Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup padaakhir pemeliharaan (ekor)
No  =Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

11.6 Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor utama untuk keberhasilan budidaya ikan Bandeng
(Chanos chanos). Parameter yang diamati dalam penelitian iniadalahsuhu, salinitas, pH, dan
oksigen terlarut (DO).

11.7 Analisis Data
Analisis data menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA).Sedangkan untuk melihat perbedaan
pengaruh antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut BNT / LSP.

I11. Hasil dan Pembahasan
Rata-rata nilai berat mutlak ikan Bandeng (C. chanos)dapat dilihat pada Gambar 1.

344
@opyright “JURNALILMUKELAUTANKEPULAUAN"



JURNALSSS
ILMU KELAUTAN
=

2

0,450 -
0,400 -
_ 0,350 -
0,300 -
0,250 -
0,200 -

0,150 -
0,100 -
0,050 -
0,000
C D

Gambar 1. Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlakikan Bandeng (C. chanos).

Berat Mutlak (g

Berdasarkan gambar diatas, pertumbuhan berat ikan Bandeng(C. chanos)pada setiap perlakuan
bervariasi. Perlakuan B merupakan perlakuan dengan tingkat pertumbuhan tertinggi sebesar
0,417 g, diikuti perlakuan A sebesar 0,411 g, perlakuan D sebesar 0,170 g, dan perlakuan C
sebesar 131 g. Hasil analisa sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa padat penebaran
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan Bandeng (C. chanos). Pengujian
lanjut menunjukan perlakuan A memberikan pengaruh yang sama dengan perlakuan B,
sementara perlakuan C memberikan pengaruh yang sama dengan perlakuan D.

Tabel 1. Hasil analisa sidik ragam pertumbuhan berat mutlak

Source of ss df MS F P-value E crit
Variation
Between Groups 0,210408 3 0,070136000 9,656615724 0,004905639 4,066180551
Within Groups 0,058104 8 0,007263000
Total 0,268512 11

Rata-rata nilai kelangsungan hidup ikan Bandeng (C. chanos) dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tingkat kelangsungan hidup (%) ikan Bandeng (C. chanos)

SR (%
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Hasil analisa sidik ragam (Tabel 2) menunjukkan bahwa padat penebaran tidak berpengaruh
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan Bandeng (C. chanos). Berdasarkan gambar
diatas, pertumbuhan berat ikan Bandeng (C. chanos) pada setiap perlakuan bervariasihal ini
karena adanya mortalitas. Perlakuan A merupakan perlakuan dengan tingkat kelangsungan hidup
tertinggi sebesar 55,93 %, diikuti perlakuan B sebesar 51,11 %, perlakuan C sebesar 43,56 % dan
perlakuan C sebesar 41,85 %. Hal ini mengindikasikan bahwa padat penebaran yang rendah
tingkat kelangsungan hidupnya lebih baik dibandingkan dengan padat penebaran yang tinggi.
Menurut Adineh et al. (2019), penerapan sistem budidaya dengan padat penebaran yang tinggi
akandiikuti dengan peningkatan jumlah pakan, buanganmetabolisme tubuh, konsumsi oksigen
dan dapatmenurunkan kualitas air, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kelanggsungan hidup
ikan.

Tabel 2. Hasil analisa sidik ragam tingkat kelangsungan hidup

Sou.rce- of ss df MS F P-value F crit
Variation
Between Groups 390,0082 3 130,0027 1,81665834 0,222107631 4,066180551
Within Groups 572,4918 8 71,56147
Total 962,5 11

Sistem budidaya ikan Bandeng (C. chanos) yang dipelihara dengan padat penebaran yang
tinggi sangat mempengerahui pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup (Faisyal et al. 2016).
Penerapan padat penebaran tinggi juga mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan Gurame (Osphronemus gouramy), ikan Seurukan (Osteochilus Vittatus), serta ikan Jelawat
(Leptobarbus hoeveni) (Prasetioet al. 2016;Azhari et al. 2017; Pranata et al. 2017).

Kondisi kualitas perairanjuga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan
hidupikan Bandeng (C. chanos) (Chang et al. 2018). Parameter kualitas perairan juga sangat
menentukan tingkat keberhasilan budidaya ikan Bandeng (C. chanos) (Saraswati dan Sari, 2017).
Hasil pengamatan parameter kualitas perairan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengamatan parameter kualitas perairan

Parameter Hasil Pengamatan
Suhu (°C) 29-31
Salinitas (ppt) 26 — 29
Ph 7,7-8,7
Oksigen terlarut (mg/l) 2,8->4

Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur proses
kehidupan dan penyebaran organisme di perairan (Burt et al. 2011; Kale, 2016). Suhu perairan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, reproduksi dankelangsungan ikan Bandeng (C.
chanos) (Haser et al. 2018). Hasil pengamatan menunjukan kisaran suhu berkisar 27,48 —
28,09°C. Kisaran optimal untuk pemeliharan ikan Bandeng (C. chanos)adalah 22-35 (Beltran Jr.
et al. 2020).
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Salinitas berkaitan erat dengan penyesuaian tekanan osmotik biota perairan (\Varsamos et
al. 2005; Kale, 2016). Hasil pengamatan menunjukan kisaran salinitas berkisar 25 — 27 ppt. Ikan
Bandeng (C. chanos)merupakan ikan euryhaline yang dapatberadaptasi pada salinitas yang luas,
dapat hidup di perairantawar, payau dan laut (Budiasti et al. 2015). Kisaran salinitas yang baik
bagi ikan Bandeng (C. chanos)adalah 10 — 25 ppt (Barman et al. 2012).

Derajat keasaman atau pH merupakan salah satu parameter kimia yang cukup penting
dalam memantau kestabilan perairan (Kale, 2016). Derajat Keasaman merupakan faktor
pembatas yang memepengaruhi dan menentukan kecepatan reaksi metabolisme dalam
mengkonsumsi pakan (Simanjuntak, 2009; Chang et al. 2019). Hasil pengamatan menunjukan
kisaran pH berkisar 8,22 — 8,38. Kisaran optimal pH untuk pemeliharaan ikan Bandeng (C.
chanos)adalah6,8 — 8,7(Beltran Jr. et al. 2020).

Oksigen terlarut (DO) dalam air merupakan salah satu parameter kualitas air
yangberpengaruh dalam kegiatan budidaya ikan Bandeng (C. chanos) (Mwangamilo dan
Jiddawi, 2003). Oksigen sangatmenentukan kehidupan organisme yang ada di suatuperairan
tersebut terutama dalam fungsi biologis pertumbuhan (Portner, 2009; Kale, 2016). Pada sistem
budidaya dengan padat penebaran yang tinggi, akan meningkatkan komsumsi oksigen (Mmochi
dan Mwandya, 2003). Hasil pengamatan menunjukan kisaran DO berkisar >4 mg/l. Kisaran
optimal oksigen terlarut (DO)untuk pemeliharaanikan Bandeng (C. chanos)adalah>3 mg/l
(Beltran Jr. et al. 2020).

1V. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa padat penebaran memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap pertumbuhan ikan Bandeng (C. chanos) tetapi tidak berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidupnya. Perlakuan yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan adalah
perlakuan B, yaitu 120 ekor/ 30 liter air.
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